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DENGAN MASYARAKAT SEKITAR PANTAI SEMBUKAN, KECAMATAN 
PARANGGUPITO KABUPATEN WONOGIRI JAWA TENGAH” yang saya 
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pendidikan, benar-benar karya saya sendiri. Sepanjang pengetahuan saya tidak 
terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau diterbitkan orang lain kecuali 
sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti kata penulisan karya ilmiah yang 
telah lazim. Seluruh isi skripsi ini tetap menjadi tanggung jawab saya sendiri. 
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Aliran Tri Sila Wedha merupakan Aliran Penghayat yang menganut 
filosofi Kejawen. Setiap ritual  kegiatan yang dilakukan Aliran Tri Sila 
mengedepankan unsur Jawa sebagai dasar-dasar ajaranya. Aliran Tri Sila Wedha 
dalam melaksanakan ritualnya bertempat di pantai Selatan yaitu pantai Sembukan. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan bentuk interaksi 
dan dampak interaksi sosial antara masyarakat sekitar pantai Sembukan dengan 
pengikut aliran paguyuban penghayat kepercayaan terhadap Tuhan YME “Tri Sila 
Wedha” di Wonogiri 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan sumber 
data primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara terstruktur, observasi partisipan. Teknik sampling yang 
digunakan adalah purposive sampling. Validitas data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi sumber, dan analisis datanya menggunakan 
analisis model interaktif Miles dan Huberman. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Anggota Tri Sila Wedha yang 
disebut Warga Kusuma Hayu berpedoman pada Manunggaling Kawula Gusti. 
Terjadinya interaksi sosial  antara Warga Kusuma Hayu (Tri Sila Wedha) dengan 
masyarakat sekitar pantai Sembukan berawal dari komunikasi antar personal yang 
akhirnya berkembang menjadi komunikasi antar kelompok yang akhirnya 
menimbulkan kerja sama antar Warga Kusuma Hayu dengan masyarakat sekitar 
Pantai Sembukan. Bentuk interaksi sosial antara Warga Kusuma Hayu (Tri Sila 
Wedha) yaitu berupa kerja sama yaitu gotong royong dalam kegiatan dan 
akomodasi dalam menyelesaikan perbedaan pendapat. Selain itu juga ada 
persaingan dalam perebutan wahyu, kontrovensi dan konflik akibat perbedaan 
pendapat. Dampak yang ditimbulkan ada positif dan negatif. Dampak positif  
yaitu kerja sama berupa gotong royong. Dampak negatif yaitu perbedaan 
pandangan berupa pandangan miring tentang aliran kepercayaan Tri Sila wedha 
yang beranggapan bahwa aliran Tri Sila Wedha tersebut membawa unsur musyrik 
yang tidak sesuai dengan ajaran agama. 
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